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ABSTRAK 

Qira>’a>t merupakan salah satu alat untuk menafsirkan al-Qur’an. Begitu 
pentingnya qira >’a>t, sehingga mengetahui ragam qira>’a>t menjadi salah satu syarat 
menjadi seorang mufassir. Tidak diketahui secara pasti kapan qira>’a>t mulai 
digunakan sebagai alat bantu tafsir. Riwayat tertua yang menjelaskan hal tersebut 
berasal dari seorang ta >bi‘i>n, Muja>hid bin Jabr. Salah satu tafsir klasik yang 
menggunakan qira>’a>t sebagai alat penafsiran adalah tafsir yang berasal dari atba>‘ 
al-ta>bi‘i>n yakni al-Tafsir al-Kabi >r karya Muqa>til bin Sulaima>n (150 H). Tafsir ini 
merupakan tafsir lengkap pertama yang sampai pada generasi sekarang dan 
disusun jauh sebelum adanya peringkasan qira>’a>t menjadi al-qira>’a>t al-sab‘, 
sehingga Muqa>til menggunakan qira>’a>t sahabat dalam penafsirannya, yaitu 
qira >’a>t Abdullah ibn Mas‘u>d dan Ubay bin Ka‘ab serta beberapa qira>’a>t yang 
tidak disebutkan penisbatannya. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah 
penggunaan qira>’a>t pada al-Tafsir al-Kabi>r serta fungsinya terhadap penafsiran 
Muqa>til. 

Mengenai hubungan qira>’a>t dengan makna, Ibn al-Jazari> membagi tujuh 
macam bentuk qira>’a>t. Ketujuh macam bentuk tersebut ada yang mengakibatan 
perbedaan makna, ada pula yang tetap memiliki makna sama. Lebih lanjut, al-
Qa>sim bin Salla>m menjelaskan bahwa qira>’a>t biasa dipakai oleh para mufassir 
sebagai istisyha>d atau istidla>l dalam menjelaskan makna dan tafsir suatu ayat. 
Keragaman qira>’a>t berfungsi sebagai tafsir atas ayat-ayat al-Qur’an (mufassirah li 
al-Qur’an). Dalam hal ini, para mufassir tidak hanya menggunakan qira>’ah 
s }ah}i>h}ah saja melainkan qira>’ah sya >z\z\ah juga digunakan untuk menjadi dasar 
penafsiran atas qira>’ah s }ah}i>h }ah.    

Terdapat 28 ayat yang ditafsirkan Muqa>til dengan bantuan qira >’a>t. Semua 
ayat tersebut akan dikupas dengan berbekal teori Ibn al-Jazari> mengenai bentuk-
bentuk perbedaan qira>’a>t dan kaitannya dengan makna, serta teori al-Qa>sim bin 
Salla>m mengenai fungsi qira >’a>t. Dengan metode deskriptif analitik, uraiannya 
tidak hanya sebatas pada penjelasan penafsiran Muqa>til saja. Akan tetapi meliputi 
interpretasi penafsiran Muqa>til dengan membandingkannya dengan penafsiran 
mufassir lain juga referensi-referensi terkait bahasa. 

Dari sejumlah qira>’a>t yang beliau riwayatkan, hanya ada tiga qira>’a >t yang 
bernilai s}ah}i>h} dan mutawa>tir dengan tidak disebutkan penisbatannya. Sedangkan 
yang lainnya merupakan qira>’a>t masyhu>r dan a >h }a>d. Bentuk-bentuk perbedaannya 
terletak pada ikhtila >f al-kalimah, ikhtila>f al-h}uru>f, ziya >dah al-kalimah, al-s}i>gah al-
s }arfiyyah, al-takhfi>f wa al-tad}‘i>f, dan al-ifra>d wa al-jam‘. Bentuk-bentuk 
perbedaan qira>’a>t tersebut memiliki beberapa fungsi dalam penafsiran Muqa>til. 
Yaitu, menafsirkan qira >’ah s}ah}i>h}ah, mentarji>h satu makna dari makna-makna 
yang ada, menguatkan penafsiran, menjelaskan tata cara suatu hukum, 
memperjelas khit}a>b suatu ayat dan memberikan alternatif makna lain. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif tidak dilambangkan ا tidak dilambangkan 

 ba>’ B Be ب

ta ت >’ T Te 

s ث \a>’ s \ es titik atas 

 ji>m J Je ج

  h}a>’ h} ha titik bawah ح

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D De د

 z\a>l z\ zet titik atas ذ

 ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 si>n S Es س

 syi>n Sy es dan ye ش

s ص }a>d s } es titik bawah 

 d{a>d d} de titik bawah ض

 t}a>’ t} te titik bawah ط
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 z{a>’ z} zet titik bawah ظ

 ayn ...‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G Ge غ

 fa>’ F Ef ف

 qa>f Q Qi ق

 ka>f K Ka ك

la ل >m L El 

mi م >m M Em 

 nu>n N En ن

 Waw W We و

 ha>’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 ya>’ Y Ye ي
 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidi>n متعقّدين

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta>’ Marbu >t}ah 

1. Bila dimatikan ditulis h: 
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بة  Ditulis hibah 

 جزة
Ditulis jizyah 

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءكرامة الأوليا  Ditulis kara>mah al-auliya>’ 

2. Bila ta>’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zaka>tul fit}ri زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

 ــــــَــــ

 ــــــِــــ

 ــــــُــــ

Fathah  

Kasrah 

Dammah 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 
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E. Vokal Panjang    

fathah+alif 

لية  جا

ditulis 

ditulis 

a> 

ja >hiliyyah 

fathah+alif maqs }u >r 

س  

ditulis 

ditulis 

a> 

yas‘a> 

kasrah+ya>’ mati 

 مجيد

ditulis 

ditulis 

i> 

maji>d 

dammah+wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d} 

F. Vokal Rangkap 

Fathah+ya>’ mati 

نكم  ب

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah+wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaulun 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis أأنتم

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 
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 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+La >m 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiya>s 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis sama dengan huruf qamariyah 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

al-Sama >’ 

al-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

ل  السنةأ  

ditulis 

ditulis 

z\awi> al-furu>d} 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Qira>’a>t merupakan salah satu alat dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 

Di kalangan Ulama dikenal bahwa perbedaan qira >’a>t dapat menyebabkan 

perbedaan hukum “ ِام َ  حْ 
َ
 فَ  اْ لأ

َ
 فُ  الْ قِ رَ اءَ اتِ  يُ ظْ هِ رُ  إِ خْ تِ لا

َ
 Su‘u>d al-Fenisa>n 1.”إِ خْ تِ لا

menjelaskan bahwa perbedaan penafsiran disebabkan oleh faktor umum dan 

faktor khusus. Faktor-faktor umum adalah: perbedaan qira >’a>t, pembahasan 

tentang bahasa dan baya>n, konsep na>sikh dan mansu>kh, prinsip tafsi>r bi al-ra’y 

dan konsep mutasya>bih dalam al-Qur’an.2 Adapun faktor-faktor khusus meliputi 

perbedaan tolok ukur kritik sanad riwayat, perbedaan tolok ukur kritik matan 

riwayat, perbedaan menentukan sumber hukum ketika tidak ada nas }, 

kecenderungan aliran akidah atau ilmu kalam, dan kecenderungan dalam madzhab 

fikih.3 

Tidak diketahui secara pasti kapan qira>’a>t mulai dijadikan sebagai alat 

penafsiran. Apakah sejak masa Nabi, sahabat ataukah masa ta >bi‘i >n. Untuk 

mengetahui hal ini diperlukan penelitian terhadap riwayat-riwayat tafsir awal. 

Salah satu riwayat tafsir masa awal yang menjelaskan posisi qira >’a>t sebagai salah 

                                                            
1 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Bakr al-Suyu>t }i>, al-Itqa>n  fi> ‘Ulu>m al-Qur’a >n 

(Madi>nah: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘u >diyyah, t.t.), 2: 531. 

2 Su‘u >d b. ‘Abdilla>h al-Feni >sa >n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n: Asba>buh wa A<s \a >ruh, cet. Ke-1 
(Riya>d }: Da >r Isybiliya, 1997), hlm. 58-169.  

3 Su‘u >d b. ‘Abdilla>h al-Feni>sa >n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n ..., hlm.173-286. 
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satu alat penafsiran dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an adalah riwayat dari 

seorang ta>bi‘i>n yakni Muja >hid bin Jabr (w. 21–102 H) yang merupakan salah satu 

mufassir sekaligus qa>ri’. Dalam menafsirkan surat al-Tah}ri>m [66]:4 beliau 

berkata: 

 رَ ا نَ نَّ : كُ  الَ قَ 
َ
 وْ قَ  نَّ ى أ

َ
َ مَ كُ بُ وْ لُ قُ  تْ غَ صَ  دْ قَ : ( فَ  ھُ ل  نِ ابْ  ةِ اءَ رَ قِ  ْ ِ  اهُ نَ دْ جَ  وَ َّ حَ  نٌ ِّ َ  ءٌ ِّ ا) 

 .امَ كُ بُ وْ لُ قُ  تْ اغَ زَ  دْ قَ : فَ  دٍ وْ عُ سْ مَ 

Dulu kami punya pendapat bahwa firman Allah ) َامَ كُ بُ وْ لُ قُ  تْ غَ صَ  دْ قَ ف(  adalah 
sesuatu yang sulit sehingga kami menemukan maksudnya dalam bacaan Ibn 
Mas‘u>d yang membaca  َامَ كُ بُ وْ لُ قُ  تْ اغَ زَ  دْ قَ ف  “maka sesungguhnya hati kamu 

berdua telah condong”.4  

Riwayat di atas dapat memberi gambaran bahwa qira>’a>t digunakan 

sebagai salah satu alat bantu dalam tafsir pada masa ta>bi‘i>n, Muja>hid sebagai 

mufassir yang terkenal dari generasi ta>bi‘i>n telah terbantu oleh salah satu riwayat 

qira >’a>t yang dinisbatkan kepada Abdulla>h Ibn Mas‘u>d5 (w. 32 H) tentang makna 

kata “s }agat” dalam qira>’a>t Ibn Mas‘u>d dibaca “za>gat” yang berarti condong. Para 

mufassir selanjutnya juga menafsirkan kata s}agat dengan za>gat wa ma>lat ‘an al-

h}aqq.  

Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis akan meneliti salah satu tafsir 

masa awal yakni tafsir masa atba‘ al-ta>bi‘i>n. Adalah Muqa>til bin Sulaima>n6 

(w.150 H) seorang mufassir dari generasi atba‘ al-ta>bi‘i>n yang menggunakan 

                                                            
4 Muja>hid bin Jabr, Tafsi>r al-Ima >m Muja >hid bin Jabr (Nas}r: Da>r al-Fikr al-Isla>mi > al-

H}adi>s\ah, 1989), hlm. 665. 

5 Selanjutnya disebut Ibn Mas‘u>d.  

6 Selanjutnya disebut Muqa>til.  
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qira >’a>t sebagai salah satu metode penafsirannya. Tafsir Muqa>til bin Sulaima>n, al-

Tafsi>r al-Kabi>r,7 merupakan tafsir pertama yang menafsirkan seluruh al-Qur’an 

ayat demi ayat dari mulai surat al-Fa>tih }ah sampai al-Na>s yang sampai pada 

generasi sekarang. Beliau menggunakan qira>’a>t sahabat dalam menafsirkan 

beberapa ayat al-Qur’an. Tafsir ini disusun jauh sebelum tafsir Ja>mi‘ al-Baya >n ‘an 

Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n karya Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r al-T {abari> (w. 310 H) 

yang dianggap sebagai tafsir lengkap pertama dan juga sebelum adanya 

pembakuan al-qira>’a>t al-sab‘ oleh Ibn Muja>hid (w. 324 H). 

Ada 28 ayat yang ditafsirkan Muqa>til dengan menggunakan pendekatan 

qira >’a>t. Di antaranya, 21 ayat ditafsirkan dengan qira>’a>t  Ibn Mas‘u>d, misalnya 

Q.S. Maryam [19]:55: “wa ka>na ya’muru ahlahu…” kata ahlahu dalam ayat 

tesebut sama halnya dalam Q.S. T}a>ha> [20]:132: “wa’mur ahlaka” artinya 

“qaumaka”. Dalam qira>’ah Ibn Mas‘u>d “wa ka>na ya’muru qaumahu bi al-

s }ala >h”.8 Satu ayat ditafsirkan dengan qira>’a>t Ubay bin Ka‘ab9 (w. 30 H), yaitu 

Q.S. al-Anbiya>’ [21]:77: “wa nas}arna>hu min al-qaum” dalam qira>’at Ubay “wa 

nas }arna>hu ‘ala> al-qaum”.10 Tiga ayat merupakan qira>’a>t  Ibn Mas‘u >d dan Ubay 

secara bersamaan, misalnya Q.S. al-Nisa>’ [4]:79: “wa ma > as }a >baka min sayyi’atin 

fa min nafsika”. Muqa>til menyebutkan bahwa ayat tersebut dalam mus}h}af Ibn 

                                                            
7 Selanjutnya disebut Tafsir Muqa>til bin Sulaima>n.  

8 Muqa >til bin Sulaima>n, Tafsi>r Muqa>til bin Sulaima>n (Beiru >t: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiah, 
2003), 2: 345. 

9 Selanjutnya disebut Ubay.  

10 Muqa >til bin Sulaima >n, Tafsi>r Muqa >til ..., 2: 365. 
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Mas‘u>d dan Ubay berbunyi “wa ma> as }a>baka min sayyi’atin fa bi z \anbika wa ana> 

katabtuha> ‘alaika”.11 Tiga ayat lainnya tidak disebutkan penisbatan riwayatnya. 

Muqa>til hanya menyebut “man qara’a”, misalnya Q.S. al-Takwi >r [81]:24: “wa ma > 

huwa ‘ala > al-gaib bi d}ani>n”. Terdapat dua macam qira>’a>t dalam kata “bi d}ani>n” 

yakni “bi d}ani>n” dan “bi z}ani>n”. Muqa>til menyebutkan bahwa jika dibaca 

“biz}ani>n” artinya bahwa Nabi Muhammad bukanlah orang yang mengada-ada atas 

al-Qur’an. Dan orang yang membaca “bi d}ani>n” maksudnya adalah “bi bakhi>l” 

(wa man qara’a bi d}ani>n ya‘ni> bi bakhi >l) yakni Nabi Muhammad bukanlah orang 

yang menutup-nutupi al-Qur’an.12  

Menarik untuk dikaji bahwa Muqa>til banyak mengutip qira >’a>t sahabat 

dalam penafsirannya, terutama Ibn Mas‘u>d. Mengenai pengaruh qira>’a>t Ibn 

Mas‘u>d yang  besar dalam tafsir, Muja >hid pernah mengatakan: 

ِ جَ مُ  الَ قَ    :دٌ ا
َ
 رَ قَ  تُ نْ كُ  وْ ل

ْ
  دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ ابْ  ةَ اءَ رَ قِ  تُ أ

َ
  مْ ل

َ
  جْ تَ حْ أ

َ
  نْ أ

َ
 سْ أ

َ
 رٍ ْ ثِ كَ  نْ عَ  اسٍ بَّ عَ  نَ ابْ  لَ أ

 ا سَ مَّ مِ  آنِ رْ قُ الْ  نَ مِ 
َ
 .تُ لْ أ

Seandainya dahulu saya membaca qira>’a >t Ibn Mas’u>d, maka saya perlu 
untuk bertanya kepada Abdulla >h Ibn ‘Abba>s (w. 68 H) tentang banyak hal 
terkait al-Qur’an yang pernah aku tanyakan kepadanya.13 
  

Qira>’a>t Ibn Mas‘u>d banyak ditemukan pula pada tafsir-tafsir awal seperti 

al-D{ah }h}a >k bin Muza>h }im (w. 105 H) dan ‘Abd al-Razza>q al-S }an‘a>ni> (w. 211 H). 

Melihat hal ini, penulis tertarik untuk meneliti qira>’a>t dalam Tafsir Muqa >til bin 

Sulaima>n. Pemilihan Tafsir Muqa>til bin Sulaima>n didasarkan pada salah satu 
                                                            

11 Muqa >til bin Sulaima >n, Tafsi>r Muqa >til ..., 1: 243. 

12 Muqa >til bin Sulaima >n, Tafsi>r Muqa >til ..., 3: 457. 

13 Abu al-Qa>sim ‘Ali > b. al-H{asan al-Sya >fi‘i > Ibn ‘Asa >kir, Ta >ri >kh Madi>nah Dimasyq, cet. 
Ke-1 (Beiru >t: Da>r al-Fikr, 1997), 57: 28. 
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keistimewaannya yaitu merupakan tafsir pertama yang sampai pada generasi 

sekarang dalam keadaan utuh.14 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka ada beberapa 

masalah yang dapat dirumuskan dan menjadi fokus penelitian penulis, yaitu:  

1. Bagaimana penggunaan qira>’a>t dalam Tafsir Muqa>til bin Sulaima >n? 

2. Bagaimana fungsi qira>’a>t dalam penafsiran Muqa>til? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui penggunaan qira>’a>t dalam Tafsir Muqa >til bin Sulaima>n. 

2. Mengetahui pengaruh dan fungsi qira >’a>t dalam penafsiran Muqa>til. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam studi 

‘ulu >m al-Qur’a>n terutama kaitannya dengan pengaruh qira>’a>t dalam penafsiran. 

Secara praktis, kajian ini diharapkan mampu menjadi pijakan informasi 

penelitian-penelitian lanjutan yang masih terkait.  

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai qira >’a>t dan tafsir tentunya sudah banyak dan sering 

dilakukan, penulis tidak mungkin menyebutkannya satu per satu kajian tersebut 
                                                            

14 ‘Abdulla>h Mah}mu >d Syah }a>tah, “muqaddimah” dalam Tafsi >r Muqa>til bin Sulaima>n 
(Beiru>t: Mu’assasah al-Ta>ri >kh al-‘Arabi >, 2002), 5: 4.  
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secara detail. Dalam hal ini, penulis hanya memaparkan beberapa karya yang 

dianggap memiliki kedekatan dan signifikansi dalam penelitian. Semua sumber 

yang disebutkan berguna untuk mengetahui letak perbedaan penelitian penulis 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, agar telaah pustaka 

ini tidak menjadi seperti katalog, maka penulis memilih dan memetakan karya-

karya yang telah ada menjadi dua. Pertama, karya-karya yang membahas tentang 

qira >’a>t dan hubungannya dengan tafsir. Kedua, karya-karya yang membahas 

Muqa>til serta tafsirnya.  

Di antara karya-karya yang membahas qira>’a>t serta hubungannya dengan 

tafsir adalah sebagai berikut: 

Anatomi al-Qur’an: Perbedaan Qira >’a>t dan Pengaruhnya Terhadap 

Istinbath Hukum dalam al-Qur’an karya Hasanuddin AF. Dalam karyanya ini, 

Hasanuddin AF memaparkan perbedaan qira>’a>t dalam penentuan hukum. 

Menurutnya, qira>’a>t dalam kaitannya dengan istinbath hukum dibagi menjadi 

dua, qira>’a>t yang berpengaruh pada penentuan hukum dan qira>’a>t yang tidak 

berpengaruh pada penentuan hukum. Penelitian Hasanuddin AF ini hanya 

mengkhususkan pada ayat-ayat tentang hukum saja.15 

Penggunaan Qira>’a>t Mutawa>tirah dan Sya>z \z\ah dalam Tafsir al-T {abari> 

skripsi Faik Muhammad. Skripsi ini membahas sedikit tentang pengaruh qira>’a>t 

dalam penafsiran. Faik menyimpulkan bahwa implikasi qira>’a>t mutawa>tirah dan 

                                                            
15 Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan Qira >’a >t dan Pengaruhnya Terhadap 

Istinbath Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 181-236.   
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sya>z \z\ah yang digunakan oleh al-T{abari> hanyalah sebagai alternatif tentang 

keberagaman penafsiran dengan berbagai qira>’a >t yang ada.16 

Skripsi Pandangan al-Zamakhsyari> Tentang Qira>’a>t dan Implikasinya 

Terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah karya Abdul Wadud Kasful Humam. 

Dalam tugas akhir Strata Satu ini, Humam menganalisa bagaimana pandangan al-

Zamakhsyari> tentang qira >’a>t dalam tafsirnya, al-Kasysya>f, serta bagaimana 

implikasi dan aplikasi pandangan tersebut dalam penafsiran surat al-Baqarah. 

Humam berkesimpulan bahwa al-Zamakhsyari> sering menyalahkan qira>’a>t 

muta >watirah hanya karena tidak sesuai dengan kaidah gramatika bahasa Arab dan 

ia sangat membela aliran muktazilahnya dengan mengalihkan qira>’a>t yang secara 

lahiriah bertolak belakang dengan ideologi muktazilahnya kepada qira >’a>t lain 

walaupun terkadang para Ulama menilai qira>’a>t tersebut sya>z \z\ah.17  

Penggunaan Qira>’a>t dalam Penafsiran Ayat-ayat Teologis (Studi atas 

Kitab al-Kasysya>f ‘an H {aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa >wi>l fi> Wuju >h al-Ta’wi >l) 

skripsi Salimudin. Dalam skripsi ini, Salimudin memaparkan bagaimana 

penggunaan qira>’a>t oleh al-Zamakhsyari> dalam Tafsir al-Kasysya>f. Lebih lanjut, 

Salimudin meneliti qira>’a>t-qira>’a>t tersebut dalam ayat-ayat teologis. Salimudin 

berkesimpulan bahwa al-Zamakhsyari> lebih memilih qira >’a >t yang menunjang 

pada ideologinya. Ia juga berkesimpulan bahwa qira>’a>t ada yang berpengaruh dan 

ada yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran. Qira >’a>t dalam penafsiran al-
                                                            

16 Faik Muhammad, Penggunaan Qira >’ah Mutawa>tirah dan Sya>z \z\ah dalam Tafsir al-
T{abari>,  Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

17 Abdul Wadud Kasful Humam, Pandangan al-Zamakhsyari Tentang Qira>’a >t dan 
Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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Zamakhsyari> terhadap ayat-ayat teologis memiliki dua fungsi. Pertama, sebagai 

tambahan informasi semata tanpa ada analisis lebih jauh. Kedua, sebagai alternatif 

pemaknaan al-Qur’an.18 

 ‘Ilm al-Qira>’a>t, Nasy’atuhu, At}wa>ruhu, As\aruhu fi> al-‘Ulu >m al-

Syar‘iyyah, karya Nabi>l bin Muh}ammad Ibra>hi>m A <l Isma >‘i>l. Dalam karya ini 

dijelaskan bahwa terdapat variasi qira>’a>t yang maknanya sama dan ada variasi 

qira >’a>t yang maknanya berbeda. Lebih lanjut, Nabi>l bin Muh}ammad memaparkan 

bagaimana pengaruh qira>’a>t dalam tafsir, hukum-hukum fiqh serta gramatika 

Arab.19  

Selanjutnya, tidak banyak karya yang membahas Muqa>til dan tafsirnya. Di 

antara karya yang ditemukan adalah: Tafsir Qur’an Paling Awal: Tafsir Muqa>til, 

artikel karya Kees Versteegh dan dipresentasikan pada waktu kunjungan Delegasi 

Indonesia ke Universitas Leiden. Kees Versteegh menyampaikan bagaimana 

Muqa>til dikecam oleh para penulis biografi. Ia juga menjelaskan pendekatan yang 

digunakan dalam Tafsir Muqa>til bin Sulaima >n serta menyinggung sedikit tentang 

penggunaan istilah-istilah nah}wu orang-orang Ku>fah padahal tidak ada hubungan 

istimewa antara Muqa>til dan Ku>fah meskipun ia mengutip qira>’a>tnya Ibn Mas‘u >d 

dalam menafsirkan al-Qur’an.20 

                                                            
18 Salimudin, Penggunaan Qira>’a >t dalam Penafsiran Ayat-ayat Teologis (Studi atas Kitab 

al-Kasysya>f ‘an H{aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-’Aqa >wi >l fi > Wuju>h al-Ta’wi>l), Skripsi Jurusan 
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

19 Nabi >l bin Muh}ammad Ibra>hi>m A<l Isma>‘i >l, ‘Ilm ial-Qira>’a >t, Nasy’atuhu, At}wa>ruhu, 
As\aruhu fi> al-‘Ulu>m al-Syar‘iyyah (Riya>d}: Maktabah al-Taubah, 2000). 

20 Kees Versteegh, “Tafsir Qur’an Paling Awal: Tafsir Muqa>til” dalam Makalah-makalah 
Yang disampaikan Dalam Rangka Kunjungan Mentri Agama R.I. H. Munawir Sjadzali, M.A. ke 
Negeri Belanda (31 Oktober-7 November 1988), (Jakarta: INIS, 1990). 
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Manhaj al-Ima>m Muqa>til bin Sulaima>n al-Balkhi> fi> Tafsi>rihi, karya ‘Isha >m 

al-‘Abd Zuhd. Dalam karya ini, ‘Isha>m menjelaskan metode penafsiran Muqa>til 

yang meliputi tafsir bi al-ma’s\u>r, penafsiran Muqa>til terhadap ayat-ayat ‘aqi>dah 

dan hal-hal yang gaib, serta metode tafsir bi al-ma‘qu>l yang meliputi uslu >b-uslu >b 

bala>ghah, nah}wu dan mufrada>t. ‘Isha>m juga memaparkan kelebihan-kelebihan 

Tafsir Muqa>til bin Sulaima>n.21 

al-Na>sikh wa al-Mansu>kh dalam Tafsir Klasik (Telaah Kitab al-tafsi>r al-

Kabi>r karya Muqa >til bin Sulaima>n) skripsi Dede Fadillah. Dalam tugas akhir ini, 

Dede Fadillah memaparkan konsep al-Na>sikh wa al-Mansu>kh dalam al-Tafsi>r al-

Kabi>r.22 

Artikel Abdul Jalil, “Kisah al-Z|abi>h} dalam Tafsir Klasik Telaah Kitab al-

Tafsi>r al-Kabi >r Karya Muqa>til bin Sulaima>n” dalam tim penulis Menelisik 

Keunikan Tafsir Klasik dan Modern. Dalam artikel ini Abdul Jalil membahas 

tentang penafsiran Muqa>til atas ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

penyembelihan putra Nabi Ibrahim a.s. Dari penelitiannya, Abdul Jalil 

menjelaskan bahwa Muqa>til berdasarkan sumber-sumber isra >’iliyya >t berpendapat 

bahwa putra yang hendak disembelih adalah Nabi Ish}a>q bukan Nabi Isma>‘i>l.23 

                                                            
21 ‘Isha>m al-‘Abd Zuhd, Manhaj al-Imam Muqa>til bin Sulaima>n al-Balkhi> fi> Tafsi >rihi, 

(Gazah: al-Ja >mi‘ah al-Isla>miyyah, 2010). 

22 Dede Fadillah, al-Na >sikh wa al-Mansu >kh dalam Tafsir Klasik (Telaah kitab al-Tafsir 
al-Kabi >r karya Muqa>til bin Sulaima>n), Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Kalijaga, 2011. 

23 Abdul Jalil, “Kisah al-Z|abi >h }” dalam tim penulis Tafsir Klasik Telaah Kitab al-Tafsi>r 
al-Kabi>r Karya Muqa>til bin Sulaima>n dalam Menelisik Keunikan Tafsir Klasik dan Modern, 
(Wonosobo: Pascasarjana UNSIQ, 2012), hlm. 1-19. 
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Artikel dengan judul “Muqa>til b. Sulaima>n and Anthropomorphism” 

dalam Studia Islamica karya Mun‘im Sirry. Dalam artikel tersebut, Mun‘im 

menjelaskan penafsiran-penafsiran Muqa>til terkait ayat-ayat yang menyebabkan 

beliau dituduh sebagai mujassim.24  

E. Kerangka Teori  

Ilmu qira>’a>t adalah ilmu tentang tata cara mengucapkan kalimat-

kalimat al-Qur’an berikut perbedaan-perbedaannya yang disandarkan kepada para 

perawinya.25 Penyandaran qira>’a>t ini biasanya dengan menggunakan kata-kata 

qara’a, qira >’ah, dan mus}h}af. Misalnya qara’a Ibn ‘Abba>s, fi> qira>’ah Ubay bin 

Ka‘ab, kaz\a> fi> mus}h }af ‘Abdilla>h Ibn Mas‘u>d.  

Ibn al-Jazari> membagi qira>’a>t berdasarkan validitasnya menjadi dua 

bagian26: 

1. al-qira>’ah al-s}ah}i>h}ah yakni qira >’a>t yang diterima oleh para ‘Ulama. Suatu 

qira>’a>t bisa dikatakan s}ah }i>h} jika memenuhi tiga syarat yang telah ditentukan 

oleh para ‘Ulama. Diantara tiga syarat tersebut sebagaimana diungkapkan oleh 

Ibn al-Jazari> adalah: 

a. sesuai dengan kaidah bahasa Arab, meskipun hanya dari salah satu wajah. 

b. sesuai dengan salah satu rasm mus}h}af ‘Us\ma>ni> 

                                                            
24 Mun’im Sirry, “Muqa >til b. Sulayma>n and Anthropomorphism”, Studia Islamica, 

nouvelle édition/new series, No. 3, 2012, hlm. 51-82.  

25 Abd al-Qayyu >m bin ‘Abd al-Ghafu >r al-Sindi>, S {afah}a >t Fi > ‘Ulu>m al-Qira>’a>t, (Beirut: Da>r 
al-Basya>’ir al-Isla>miyyah, 2001), hlm.16  

26 Ibn al-Jazari>,  al-Nasyr fi> al-Qira>’a >t al-‘Asyr (t.t.p: Da>r al-Fikr, t.t), I: 9.  
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c. memiliki mata rantai sanad yang s}ah}i>h} karena yang paling inti dalam 

qira >’a>t adalah riwayat yang bersifat tauqi>fi > bukan berdasarkan ra’y.  

2. al-qira>’ah al-sya>z\z \ah atau al-d}a‘i>fah atau al-ba>t}ilah merupakan qira >’a>t yang 

tidak memenuhi syarat-syarat al-qira>’ah al-s}ah}i>h}ah, meskipun hanya satu 

syarat yang tidak terpenuhi. 

Sedangkan jika dilihat dari kualitas dan kuantitas sanadnya, qira>’a>t 

dibagi menjadi enam27: 

1. Qira>’ah mutawa >tirah adalah qira>’a>t yang diriwayatkan oleh banyak orang dari 

awal sampai akhir sanad yang mana dalam setiap tingkatannya tidak 

dimungkinkan melakukan kesepakatan untuk berbohong.  

2. Qira >’ah masyhu>rah adalah qira>’a>t yang memenuhi syarat-syarat qira>’ah 

s }ah}i>h }ah, hanya saja jumlah perawi dalam sanadnya tidak mencapai jumlah 

qira >’ah mutawa >tirah.  

3. Qira>’ah ah}a>d adalah qira>’a>t yang memiliki sanad yang s}ah}i>h}, namun tidak 

sesuai dengan rasm mus}h}af ‘Us\ma>ni>, kaedah bahasa Arab juga jumlah perawi 

dalam sanadnya tidak mencapai jumlah perawi pada dua qira>’a >t sebelumnya. 

4. Qira>’ah sya>z\z\ah adalah qira >’a>t yang memiliki sanad yang tidak s}ah}i>h}. 

5. Qira >’ah maud}u>‘ adalah  qira>’a>t yang diriwayatkan oleh seorang perawi tanpa 

memiliki asal-usul yang jelas. 

6. Qira>’ah mudraj adalah qira>’a>t yang tercampur dengan unsur penafsiran dari 

pihak perawinya. 

                                                            
27 al-Suyu>t }i >, al-Itqa>n  fi > ‘Ulu >m al-Qur’a>n, juz II, hlm. 234-235. 
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Mengenai hubungan qira >’a>t dengan makna, ada tujuh macam bentuk 

qira >’a>t menurut Ibn al-Jazari>. Menurutnya, semua perbedaan qira>’a>t baik s }ah}i>h }ah 

maupun sya>z \z\ah tidak lepas dari ketujuh bentuk ini28, yaitu: 

1. Perbedaan harakat, sedangkan bentuk tulisan dan maknanya sama. Misalnya 

lafal “ لخْ البُ  ” dalam Q.S. al-Nisa>’ [4]:37 dan Q.S. al-H {adi>d [57]:24 yang 

memiliki empat variasi bacaan namun memiliki makna yang sama. Pertama 

dibaca البُخْل yang merupakan bahasa Bani> Tami>m dan H {ija>j. البُخْل merupakan 

bacaan Ibn Kas \i>r, Na>fi‘, Abu > ‘Amr, Ibn ‘A<mir dan ‘A<s}im. Variasi kedua adalah 

yang merupakan bacaannya H ”البَخَل“ {amzah, al-Kisa>’i>, Khalaf, dan al-

A‘masy.29 Variasi ketiga adalah “البُخُل” yaitu bahasa bani Asad dan H {ija>j. 

Bacaan ini merupakan bacaannya ‘Isa> bin ‘Umar, al-H {asan dan Zaid bin ‘Ali >. 

Keempat adalah bacaannya Ibn Jubair, Qata>dah, H {amzah, al-Kisa>’i>, ‘Ubaid bin 

‘Umair, Ayyu>b dan ‘Abdulla>h bin Sura>qah yakni “البَخْل” yang menurut Ibn 

Kha>lawaih merupakan bahasa Bakr bin Wa>’il.30 

2. Perbedaan harakat yang menyebabkan perbedaan pada makna, sedangkan 

bentuk tulisan sama. Misalnya Q.S. Yu >suf [12]:45, kata  
ُ
ةٍ مَّ أ  dalam ayat “ َكَر وَادَّ

                                                            
28 Ibn al-Jazari>,  al-Nasyr fi> al-Qira>’a >t ..., 1: 26.  

29 Ibn al-Jazari >,  al-Nasyr fi > al-Qira>’a >t ..., 2: 249. Lihat juga Ibn Muja >hid, Kita>b al-sab‘ah 
Fi> al-qira >’a >t (Kairo: Da >r al-Ma‘a >rif, t.t.), hlm. 233. 

30 ‘Abd al-Lat }i >f al-Khat }i>b, Mu‘jam al-Qira>’a >t (Damaskus: Da >r Sa‘d al-Di >n, 2000), 2:69-
70; 9:347.  
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ة مَّ
ُ
عْدَ أ َ ”. Kata ini memiliki beberapa variasi bacaan, diantaranya  

ُ
ةأ مَّ  yang 

memiliki makna masa yang lama,  ٍمَھ
َ
 yang memiliki makna al-nisya>n (lupa).31 أ

3. Perbedaan huruf yang menyebabkan perbedaan makna, sedangkan bentuk 

tulisannya sama. Misalnya Q.S. Yu>nus [10]:30 “ ْسْلَفَت
َ
نَالِكَ تَبْلُو كُلُّ نَفْسٍ مَا أ ُ ”. 

H {amzah dan al-Kisa>’i> membaca kata “تَبْلُو” dengan “32.”تَتْلُو Sedangkan Ibn 

Kas \i>r, Na>fi‘, ‘A<s }im, Abu> ‘Amr dan Ibn ‘A<mir membaca “33.”تَبْلُو 

4. Perbedaan huruf serta bentuk tulisan, namun maknanya sama. Misalnya dalam 

Q.S. al-Fa>tih}ah [1]:6 “ دِنَا الصِّ  ْ سُْتَقِيمَ ا
ْ
 الم

َ
رَاط ”. Na>fi‘, Abu > ‘Amr, Ibn ‘A<mir, 

‘A <s}im, al-Kisa>’i>, Abu> Ja‘far, Syaibah dan Qata>dah membaca  ِّاطرَ الص . 

Sedangkan Qunbul, Ibn Kas \i>r, Ibn Muja>hid dari Qunbul dari jalur Ibn Hamdu >n 

membaca dengan dengan 34.السِّ رَ اط 

5. Perbedaan huruf yang menyebabkan perbedaan makna juga bentuk tulisan. 

Misalnya Q.S. al-Jumu‘ah [62]:9 “ ِ
 ذِكْرِ اللهَّ

َ
 Mayoritas ahli qira>’a>t .”فَاسْعَوْا إِ

                                                            
31 ‘Abd al-Lat }i>f al-Khat }i>b, Mu‘jam al-Qira >’a >t, 4:272-273.  

32 Ibn Muja>hid, Kita>b al-sab‘ah ..., hlm. 325.  Lihat juga ‘Abd al-Lat }i>f al-Khat}i >b, Mu‘jam 
al-Qira>’a >t, 3:537-538. 

33 Ibn Muja>hid, Kita>b al-sab‘ah ..., hlm. 325. 

34 ‘Abd al-Lat }i>f al-Khat }i>b, Mu‘jam al-Qira >’a >t, 1:44. 
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membaca ayat ini dengan  َاوْ عَ اسْ ف , sedangkan ‘Ali> bin Abi > T{a>lib, ‘Umar bin 

Khat}t}a >b, Ibn Mas‘u>d, Ibn ‘Abba>s, Ubay bin Ka‘ab  membaca dengan 35.فَ امْ ضَ وْ ا 

6. Perbedaan dalam hal taqdi>m (mendahulukan) dan ta’khi >r (mengakhirkan). 

Misalnya Q.S. al-Taubah [9]:111 “ َقْتَلُون ُ Na>fi‘, Abu .”فَيَقْتُلُونَ وَ > ‘Amr, Ibn 

Kas \i>r, Ibn ‘A <mir, dan ‘A<s}im membaca  قْتَلُون ُ Sedangkan H .فَيَقْتُلُونَ وَ {amzah, 

al-Kisa>’i>, Khalaf, Ibn Mas‘u>d, dan al-Nakha‘i> membaca  قْتُلُون َ  36.فَيُقْتَلُونَ وَ

7. Perbedaan dalam hal ziya>dah (penambahan) dan nuqs }a>n (pengurangan). 

Maksudnya adalah penambahan dan pengurangan kalimat ataupun huruf ke 

dalam bacaan yang sesuai dengan rasm mus}h}af ‘Us\ma>ni>. Misalnya surat Q.S. 

Ya>si>n [36]:35: “ ْهِم يْدِ
َ
Ibn Kas\i>r, Na>fi’, Abu> ‘Amr, Ibn ‘A<mir, H .”وَمَا عَمِلَتْھُ أ {afs } 

dari ‘A <s}im, Abdulla>h Ibn Mas‘u >d membaca dengan d}ami>r ha>’ yakni “ وَمَا

Sedangkan ‘A<s}im dari riwayat Abu> Bakr, H .”عَمِلَتْھُ  {amzah, al-Kisa>’i> membaca 

tanpa d }ami>r ha >’ yakni “ ْ37.”وَمَا عَمِلَت 

                                                            
35 ‘Abd al-Lat }i>f al-Khat }i>b, Mu‘jam al-Qira >’a >t, 9:461. 

36 ‘Abd al-Lat}i >f al-Khat}i >b, Mu‘jam al-Qira>’a >t, 3:465. Lihat Ibn Muja>hid, Kita>b al-sab‘ah 
..., hlm. 317. 

37 ‘Abd al-Lat }i>f al-Khat }i>b, Mu‘jam al-Qira >’a >t, 7:484. 
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Begitu pentingnya peran qira>’a>t dalam penafsiran, Al-Qa>sim bin Salla>m 

menjelaskan bahwa fungsi qira>’a>t adalah menafsirkan al-Qur’an (mufassirah li al-

Qur’a>n). Beliau juga menjelaskan bahwa perbedaan qira>’a>t dapat menjadi 

petunjuk untuk mengetahui makna suatu lafal serta mengetahui wuju>h38 maknanya 

dan membantu untuk mengetahui kes}ah}i >h}an ta’wi>l.39 Yakni qira>’a>t membantu 

mentarji>h } salah satu makna kalimat dalam suatu ayat dari makna-makna yang ada. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Objek kajian penelitian ini adalah qira>’a>t yang dipakai Muqa>til dalam 

tafsirnya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), 

yakni penelitian yang memanfaatkan data-data yang terdapat di ruangan 

perpustakaan baik bersumber dari buku, majalah, jurnal, media cetak, media 

online maupun data-data digital yang relevan dengan topik yang dikaji.40 

Penelitian ini juga termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yakni penelitian 

yang mengarah pada penggalian data-data yang terkait secara mendalam.  

                                                            
38 Dalam disiplin ‘ulu>m al-Qur’an terdapat satu cabang ilmu yang bernama al-wuju>h wa 

al-naz}a>’ir. Al-wuju>h wa al-naz}a >’ir menurut para Ulama ilmu al-Qur’an adalah satu lafal yang 
digunakan di berbagai tempat dalam al-Qur’an dan memiliki makna yang berbeda-beda sesuai 
dengan konteks ayatnya. Al-wuju>h adalah makna-makna dari suatu lafal di berbagai tempat, 
sedangkan al-naz}a >’ir adalah sebutan untuk lafal-lafalnya yakni setiap lafal yang disebutkan di satu 
tempat merupakan naz }i>r bagi lafal yang disebutkan di tempat lain. Lihat Ibn al-Jauzi>, Nuzhah al-
A‘yun al-Nawa>z}ir Fi > ‘Ilm al-Wuju>h wa al-Naz}a >’ir (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1984), hlm. 83.   

39 Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Salla>m, Fad}a >’il al-Qur’an (Beirut: Da>r Ibn Kas \i >r, t.t), hlm. 
324-325.  

40 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
hlm. 28.  
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2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi dengan 

cara mengambil data dari sumber-sumber yang terkait dengan penelitian ini. 

Adapun sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber data primer, yakni Tafsir Muqa >til bin Sulaima>n. Dalam hal ini, 

penulis menggunakan  Tafsir Muqa >til yang di tah}qi>q oleh Ah}mad Fari>d 

dan diterbitkan dalam tiga jilid oleh Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beiru >t. 

b. Sumber data sekunder, adalah data-data baik dalam buku, jurnal, majalah 

atau sumber-sumber lain yang terkait dengan qira>’a>t, tafsir, hubungan dan 

pengaruh keduanya serta karya-karya lain yang membahas Muqa>til dan 

tafsirnya. 

Penulis menggunakan bantuan al-maktabah al-sya >milah dalam 

mengumpulkan ayat-ayat yang ditafsirkan Muqa>til dengan menggunakan qira>’a>t. 

Dalam pencariannya, penulis menggunakan lafal-lafal yang biasa digunakan untuk 

menunjukkan qira>’a>t. Diantara lafal-lafal tersebut adalah qira >’ah ( راءةق ), qara’a 

ف) dan mus}h}af (قرأ)   .(م

3. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif analitik, 

yaitu penelitian yang menuturkan, mencatat, menganalisis dan mengklarifikasi 
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data yang ada.41 Langkah-langkah yang penulis tempuh dalam menganalisa data 

yaitu, pertama, penulis mengumpulkan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan qira>’a>t. 

Dalam mengumpulkan ayat-ayat tersebut, penulis menggunakan bantuan digital 

yakni al-Maktabah al-Sya>milah dengan kata kunci yang biasa menunjukkan 

penggunaan qira>’a>t (qara’a, mus}h}af, dan qira>’ah). Langkah kedua, mencermati 

dan menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang didapatkan serta membandingkannya 

dan melakukan klarifikasi dengan tafsir-tafsir lain dan karya-karya mengenai 

qira >’a>t dan bahasa. Langkah ketiga, membuat kategorisasi qira>’a>t yang digunakan 

berdasarkan penisbatannya serta bentuk perbedaan qira>’a>t yang berkaitan pada 

implikasi. Terakhir, menyimpulkan fungsi qira>’a>t yang digunakan dalam 

penafsiran Muqa>til. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bagian-bagian dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi lima bab. 

Bab pertama, pendahuluan penelitian meliputi beberapa sub tema yang akan 

meggambarkan alur penelitian ini. Bab pertama ini meliputi latar belakang 

penelitian, perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sehingga 

menggambarkan isi dari pokok pembahasan, selanjutnya kerangka teori yang 

dipakai untuk menganalisa, perincian metode penelitian yang digunakan, telaah 

pustaka dan sistematika pembahasan sehingga tergambar apa yang akan disajikan 

dalam tesis ini. 

                                                            
41 Mardalis, Metode Penelitian ..., hlm. 26.   



18 
 

 
 

Bab kedua, menjelaskan tinjauan umum tentang qira>’a>t dan hubungannya 

dengan tafsir. Meliputi pengertian qira>’a>t, sejarah munculnya, penyebaran, 

kodifikasi dan pelimitasian qira >’a>t. Dalam bab ini juga akan dipaparkan pendapat-

pendapat para Ulama mengenai hubungan qira >’a>t dengan tafsir. Pembahasan ini 

diletakkan pada bab dua karena merupakan tema besar yang dibahas dalam 

penelitian ini. Sehingga untuk memudahkan dalam memahami pemaparan inti 

penelitian, terlebih dahulu harus mengetahui qira>’a>t dan hubungannya dengan 

tafsir secara umum.  

Bab ketiga, menjelaskan kehidupan Muqa>til bin Sulaima >n dan seluk beluk 

tafsirnya. Pembahasan ini meliputi latar belakang kehidupan dan intelektual 

Muqa>til serta penilaian para Ulama terhadapnya. Dalam pemaparan tafsirnya akan 

dibahas latar belakang penulisan tafsir, metode yang digunakan, sumber 

penafsiran, keistimewaan dan kekurangannya. Pembahasan ini diletakkan pada  

bab tiga untuk mengetahui background Muqa>til dari segi keilmuan maupun 

kehidupannya yang tentunya akan mempengaruhi pemikiran beliau dalam 

menafsirkan ayat.  

Bab keempat menjawab rumusan masalah. Pada bab ini akan dipaparkan 

analisa mengenai ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Muqa>til dengan bantuan qira>’a>t. 

Uraian analisa penafsiran ini disertai dengan penjelasan-penjelasan dari mufassir 

lain. Dalam bab ini dijelaskan pula jenis perbedaan bacaan serta fungsi dari 

qira >’a>t yang dikutip oleh Muqa>til. 
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Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan yang berisi jawaban dari 

rumusan masalah penelitian yang dilakukan serta saran dan kritik untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian pemaparan bab-bab yang telah lalu, penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang telah disusun sebelumnya. Yaitu: 

Salah satu sumber penafsiran yang digunakan Muqa>til adalah qira>’a>t. 

Tidak banyak ayat yang Muqa>til tafsirkan dengan bantuan qira>’a>t.Dari sekian 

banyak ayat al-Qur’an, hanya 28 ayat yang Muqa>til tafsirkan dengan bantuan 

qira >’a>t. Qira >’a>t yang beliau gunakan adalah qira >’a>t sahabat, terutama qira>’a>tnya 

Ibn Mas‘u>d. Dari sekian qira>’a >t yang beliau kutip,hanya ada tiga qira>’a>tyang 

bernilai s}ah }i>h}ah dan mutawa>tirahdengan tidak disebutkan penisbatannya. 

Sedangkan yang lainnya merupakan qira >’a>tah}a>d dan masyhu>r. Bentuk-bentuk 

perbedaannya terletak pada Ikhtila >f al-kalimah, ikhtila >f al-h}uru >f, ziya >dah al-

kalimah, ikhtila>f al-s}i>gah al-s}arfiyyah, al-takhfi>f wa al-tad}‘i>f, danal-ifra >d wa al-

jam‘. 

Setelah menganalisis penafsiran Muqa>til, penulis menemukan beberapa 

fungsi qira>’a>t dalam tafsirnya. Yaitu, sebagai alat penafsiran, mentarji>h } makna-

makna yang diungkapkan para mufassir dan menguatkan penafsiran. Misalnya 

Q.S. al-Fa>tih}ah [1]:6, kata  ُ َىد  dalam ayat ( ُ  اطَ رَ ا الصِّ نَ دِ ْ إِ 
ْ
مَ يْ قِ تَ سْ الم ) oleh para 

mufassir dijelaskan dengan berbagai macam makna. Bahkan Muqa>til sendiri 

berpendapat bahwa kata  ُ َىد  dalam al-Qur’an memiliki 17 wajh makna dan salah 
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satunya adalah al-rasya>d. Kata “ انَ دِ ْ إِ  ” yang terdapat dalam ayat tersebut oleh 

Muqa>til diartikan dengan al-rasya >d sebagaimana riwayatnya Ibn Mas‘u>d 

“  
َ
انَ دْ شِ رْ أ ”. Begitu juga ketika menafsirkan Q.S. Maryam [19]:55, dalam 

menafsirkan kata “  
َ
لْ أ ” yang biasanya dimaknai dengan istri atau keluarga. 

Dalam ayat ini, Ibn Mas‘u>d membacanya dengan “ مٌ وْ قَ  ”. Sehingga maksud dari 

kata “  
َ
لْ أ ” dalam ayat ini adalah kaum atau ummat. Dalam menafsirkan Q.S. 

Ya>si>n [36]:52,  kata “ انَ دِ قَ رْ مَ  ” yang memiliki arti keadaan tidur yang sangat lama. 

Dalam riwayatIbn Mas‘u>d “ انَ ِ تَ يِّ مَ  ” yang artinya keadaan meninggal dunia. Kata 

“ ةتَ يِّ مَ  ” dalam qira>’ah Ibn Mas‘u>d ini menjelaskan makna “ دقَ رْ مَ  ” yang merupakan 

bacaan mayoritas ahli qira>’a>t.  

Qira>’a>t dalam tafsir Muqa>til juga berfungsi untuk memperjelas khit}a>b 

qira >’ah mutawa >tirah. Yaitu Q.S. al-Nu>r [24]:33 “ ٌهِنَّ غَفُور ِ عْدِ إِكْرَا َ َ مِنْ  فَإِنَّ اللهَّ

هُنَّ ) dalam qira>’ah Ibn Mas‘u>d terdapat sisipan d}ami>r ,”رَحِيمٌ 
َ
 yang berfungsi (ل

memperjelas khit}a>b dalam ayat tersebut yakni bahwa ampunan dan kasih 

sayang Allah diperuntukkan bagi wanita yang dipaksa untuk melacur. 

Fungsi lainnya adalah memberikan alternatif makna lain. Misalnya Q.S. al-

Takwi>r [81]:24 yang memiliki dua versi bacaan yakni “ن ن“ dan ”بضن  .”بظن
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Kedua versi bacaan ini digunakan oleh para ahli qira>’a>t. Jika dibaca dengan ض 

mengandung makna بخيلyang maksudnya adalah Rasulullah tidak menutup-

nutupi apapun tentang al-Qur’an. Sedangkan jika dibaca dengan ظ mengandung 

makna هم  .yakni Rasulullah tidak mengada-ada akan kebenaran al-Qur’an بم

Kemudian dalam menafsirkan Q.S. al-Qas}as }[28]:48, kata “ران ” yang berarti 

al-Qur’an dan Taurat sedang jika dibaca “ران ٰ ” yang berarti Nabi Muhammad 

dan Nabi Musa. Q.S. Ya>si >n [36]:55, dua versi bacaan “ فكهون” dan “ فٰكهون”. Jika 

dibaca “ فكهون” berarti bahwa para ahli surga senang sekaligus terkesima dengan 

segala kenikmatan dan kemuliaan yang mereka terima di surga. Sedangkan jika 

dibaca  فٰكهون artinya bahwa para penghuni surga bersenang-senang dibawah 

teduhnya istana yang megah. Q.S. al-Ma>’idah [5]:118, Q.S. al-Taubah [9]:106 dan 

Q.S. al-Mumtah }anah [60]:5. Ibn Mas‘u >d membaca penutup ayat tersebut dengan 

 Meskipun Muqa>til hanya menafsirkan bacaan mayoritas, pengutipan .غفور رحيم

beliau tentang bacaan Ibn Mas‘u>d menunjukkan bahwa bacaan Ibn Mas‘u>d 

tersebut memberikan alternatif makna lain. 
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Berdasarkan penelitian ini, penafsiran Muqa>til merupakan salah satu 

contoh bahwa qira >’a>t sudah dipakai sebagai alat penafsiran sejak masa awal Islam 

sebelum adanya limitasi al-qira>’a>t al-sab‘.  

B. Kritik dan Saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap qira >’a>t dalam 

Tafsir Muqa>til bin Sulaima>n, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan 

beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian yang penulis lakukan. 

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang Tafsir Muqa>til.Mun’im Sirry 

menyebutkan bahwa orang-orang Barat menjadikan Tafsir Muqa>til sebagai 

rujukan berbagai macam tema. Misalnya, Kees Versteegh menggunakannya 

untuk meneliti gramatikal bahasa Arab sebelum masa Syibawaih.Muqa >til juga 

memiliki karya al-Wuju>h wa al-Naz }a>’ir. Hemat penulis, karya tersebut juga 

patut untuk dikaji sebagai salah satu rujukan dalam bidang ‘ulu>m al-Qur’an. 

2. Kepada pihak Perpustakaan Pusat dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

penulis menyarankan untuk melengkapi koleksinya dengan Tafsir Muqa >til.  

3. Kepada pihak Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 

memperbanyak koleksinya terutama yang berkaitan dengan qira>’a>t. 

Demikianlah penelitian mengenai Qira >’a>t dalam Tafsir Muqa>til bin 

Sulaima>n. Penelitian ini tentu masih sangat terbatas dan memiliki banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, penelitian ini menerima berbagai macam kritik dan 

saran konstruktif untuk evaluasi dan refleksi yang lebih mendalam. Semoga 

penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan dan menjadi salah satu sarana 

dalam mensyi‘arkan al-Qur’an. 
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